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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh PBL terhadap keterampilan proses 

sains; (2) pengaruh PBL terhadap hasil belajar kognitif IPA; (3) pengaruh PBL terhadap keterampilan 

proses sains dan hasil belajar kognitif IPA secara bersama-sama. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu dengan pretest-postest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas V SD Gugus 3 Kotagede Yogyakarta tahun pelajaran 2014/ 2015. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Data dianalisis dengan independent t-test, uji 

MANOVA, dan uji kriteria Bonferroni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) PBL berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan proses sains; 

(2) PBL berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPA. (3) PBL berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar IPA. Keterampilan proses sains 

dan hasil belajar kognitif IPA di kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. Keseluruhan uji dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PBL berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif IPA. 

Kata Kunci: problem based learning, keterampilan proses sains, hasil belajar kognitif sains 

 

THE EFFECT PBL ON SCIENCE PROCESS SKILL AND COGNITIVE LEARNING RESULT 

OF SCIENCE TO STUDENTS OF ELEMENTARY SCHOOL 

 

Abstract 

This research is aimed to get information about: (1) the effect of PBL on science process skills; 

(2) the effect of  PBL on the result of cognitive-learning of science and (3) the effect of PBL on science 

process skill and the result of cognitive-learning of science. This is quasi experiment research 

employing a pretest-posttest control group design. The research population consisted of five-graders 

of all elementary schools located in Group 3 of Kotagede in the academic year of 2014/2015. The 

sample was collected using the cluster random sampling technique. The data were analyzed using the 

independent t-test, the MANOVA, and Bonferroni criterion. The result of this research informs that: 

(1) PBL improved positively and significantly the science process skills; (2) PBL improved positively 

and significantly science learning result; (3) PBL improved positively and significantly the science 

process skills and science learning result. The skills of science process and cognitive result of learning 

of science of the experiment class 1 and 2 are higher than that of the control class. The whole tests 

and gained results show that PBL positively and significantly improves the skills of science process 

and the cognitive result of science learning. 

Keywords: problem based learning, skills of science process, cognitive learning result of science.  
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses peningkat-

an kualitas sumber daya manusia. Melalui pen-

didikan, manusia dapat menemukan hal-hal 

baru yang dapat mengembangkan sikap, kete-

rampilan dan intelektualnya. Pemerintah meng-

upayakan kebijakan dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan terus dilaksanakan antara lain 

melalui pembaharuan kurikulum berupa Kuri-

kulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kegiatan 

pembelajaran merupakan komponen penting 

dalam proses pendidikan. Kegiatan pembelajar-

an merupakan suatu kegiatan melaksanakan 

kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar da-

pat mempengaruhi siswa untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Pembelajaran 

di lembaga pendidikan juga dapat dimaksudkan 

dengan proses reproduksi nilai dan budaya dila-

kukan dengan mediasi proses belajar mengajar 

sejumlah mata pelajaran di kelas. Salah satu 

mata pelajaran yang turut berperan penting da-

lam pendidikan sikap, pengetahuan dan kete-

rampilan sejak dini bagi anak adalah IPA. 

Mata pelajaran IPA merupakan salah satu 

dasar ilmu pengetahuan yang  berkembang dan 

juga menjadi tumpuan bagi perkembangan 

IPTEK. Sumber daya manusia yang handal dan 

mampu bersaing secara global diperlukan untuk 

menghadapi tantangan perkembangan IPTEK.  

Pembelajaran IPA tidak hanya menekankan pa-

da pemahaman konsep saja tetapi perlu diterap-

kan kegiatan-kegiatan agar siswa mampu mene-

mukan pengetahuan atau konsep sendiri melalui 

pengalamannya sendiri dengan cara melakukan 

pengamatan, percobaan dan diskusi tentang ge-

jala alam serta memecahkan suatu permasa-

lahan sehingga dapat dikatakan sebagai pembel-

ajaran bermakna.   

Keterampilan proses sains perlu untuk 

dikembangkan dalam dunia pendidikan. Kete-

rampilan proses sains dapat sebagai kompetensi 

dasar untuk mengembangkan sikap ilmiah dan 

keterampilan dalam memecahkan masalah, 

sehingga dapat membentuk pribadi siswa yang 

kreatif, kritis, terbuka, inovatif, dan kompetitif. 

Pengoptimalan keterampilan proses sains dalam 

proses pembelajaran, untuk meningkatkan ke-

berhasilan belajar siswa. Keterampilan proses 

sains yang dimiliki oleh siswa akan menjadi 

bekal dalam menghadapi permasalahan yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari, karena ter-

biasa melakukan proses sains dalam pemecahan 

masalah. Proses pembelajaran yang melibatkan 

siswa aktif sebagai subjek belajar, dengan mela-

kukan kegiatan proses sains yang akan mem-

buat materi pelajaran mudah dipahami dan 

diingat dalam waktu yang relatif lama sehingga 

dapat pula memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar kognitif siswa. 

Hasil belajar kognitif merupakan kemam-

puan yang diperoleh siswa setelah melalui ke-

giatan belajar. Umumnya, pengukuran sukses-

nya pembelajaran dilihat dari hasilnya. Siswa 

yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Proses 

belajar mengajar dianggap berhasil apabila daya 

serap terhadap materi pelajaran yang diajarkan 

mencapai prestasi tinggi, baik secara individu 

maupun kelompok, dan perilaku yang digaris-

kan dalam tujuan pengajaran telah dicapai 

siswa, baik secara individu maupun kelompok. 

Guru merupakan salah satu faktor pen-

ting yang dapat menentukan berhasil atau 

tidaknya siswa dalam belajar IPA. Peran guru 

dalam pendidikan tidak terlepas dari kemampu-

an guru dalam menyampaikan materi pada 

siswa. Kemampuan guru sebagai salah satu 

usaha meningkatkan mutu pendidikan yaitu 

dengan menerapkan model pembelajaran yang  

tepat dan bervariasi.  

Berdasarkan observasi peneliti di kelas V 

SD Gugus 3 Kotagede pada tanggal 18-21 

Agustus 2014, terlihat guru masih mendominasi 

pembelajaran (teacher centered) dengan meng-

gunakan model ekspositori. Model ini hanya 

berhasil diterima baik oleh siswa yang memliki 

perhatian yang lebih dan kemampuan menyi-

mak dengan baik. Model ekspositori ini sangat 

bergantung dengan kemampuan guru seperti, 

pengelolaan kelas dan penyampaian materi. 

Model ekspositori yang digunakan guru dido-

minasi metode ceramah sehingga dinilai kurang 

mengembangkan kemampuan siswa dalam ber-

sosialisasi, keterampilan penelitian dan berpikir 

ilmiah. Selama ini guru tidak tahu dengan jenis 

model pembelajaran yang diterapkan, yang ter-

penting bagi mereka adalah bagaimana siswa 

dapat terkondisi selama pembelajaran dan se-

mua materi dapat tersampaikan ke siswa. Pelak-

sanaan pembelajaran yang terdapat kompetensi 

IPA masih kurang belum memperhatikan kete-

rampilan proses sains dan hasil belajar kognitif 

IPA. Guru mengatakan bahwa penilaian untuk 

keterampilan proses sains jarang dilakukan 

karena kendala kurangnya waktu. Waktu adalah 
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alasan utama tidak mengembangkan keteram-

pilan proses sains siswa, yang berdampak pada 

hasil belajar kognitif siswa yang kurang opti-

mal. Kurang optimalnya hasil belajar kognitif 

terlihat saat diberikan soal evaluasi. Siswa me-

rasa kesulitan dan bingung dalam mengerjakan 

soal. Pemahaman peserta didik terhadap kon-

sep-konsep IPA belum maksimal dilihat rata- 

rata nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) 

untuk muatan IPA pada  kelas V masih 72 dan 

rata- rata nilai ulangan harian pada materi Gaya 

pada bulan Januari yang mencapai nilai 69. 

Keterampilan proses sains perlu dilatih 

agar siswa menjadi terampil dalam memperoleh 

dan mengkaji berbagai informasi mengenai 

fenomena alam dalam kehidupan sehari- hari. 

Guru diharapkan dapat memberikan kesempat-

an yang cukup kepada siswa untuk belajar me-

lalui pemecahan masalah. Salah satu penyebab 

keterampilan proses sains dan hasil belajar sis-

wa belum maksimal yaitu guru kurang berva-

riasi dalam penggunaan model pembelajaran. 

Guru membutuhkan model pembelajaran 

yang menekankan pada proses pencarian penge-

tahuan dari pada transfer pengetahuan. Siswa 

dipandang sebagai subjek belajar yang perlu 

dilibatkan secara aktif dalam proses pem-

belajaran, guru sebagai seorang fasilitator yang 

membimbing dan mengkoordinasikan kegiatan 

belajar sehingga guru tidak hanya mengajar tapi 

membelajarkan. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat dilaksanakan di kelas yaitu model 

problem based learning. Pada dasarnya model 

pembelajaran ini lebih menekankan bahwa sis-

wa tidak disajikan dengan pelajaran dalam ben-

tuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi 

sendiri. Massa (2008, p.19) mengungkapkan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah tidak 

seperti pembelajaran tradisional yang mana 

informasi ditransfer secara pasif dari guru ke 

siswa, dalam pembelajaran berbasis masalah 

siswa aktif berpartisipasi dalam proses belajar 

mereka sendiri yang mengantarkan siswa ke 

situasi yang membingungkan, yang mana stan-

dar penyelesaiannya kurang jelas dan membing-

ungkan seperti masalah dalam dunia nyata. 

Dalam hal ini, siswa secara aktif membangun 

pengetahuan yang dibutuhkan dari masalah 

yang diberikan. Peran aktif siswa dalam proses 

belajar mengindikasikan bahwa belajar berbasis 

masalah bukan transfer ilmu dari guru ke siswa 

tetapi guru sebagai fasilisator yang menyedia-

kan masalah dan mediator yang dibutuhkan 

oleh siswa untuk mengkontruksi pengetahu-

annya sendiri. Dengan demikian masalah yang 

disajikan dalam pembelajaran diharapkan dapat 

memberikan pengaruh terhadap siswa dalam 

memahami konsep yang diberikan problem 

based learning sehingga membantu siswa da-

lam mengembangkan keterampilan proses sains 

dan pengetahuan. 

IPA sangat erat dengan model pembel-

ajaran yang berbasis masalah. Hal ini karena 

IPA adalah pelajaran yang mempelajari hal- hal 

yang berhubungan dalam dunia nyata. Problem 

based learning merupakan model pembelajaran 

yang lebih menekankan pada pemecahan masa-

lah atau masalah dalam kehidupan nyata seba-

gai titik tolaknya. Adanya suatu masalah, siswa 

merasa tertantang untuk bereksplorasi mengum-

pulkan dan menganalisis data untuk memecah-

kan suatu masalah lalu menemukan solusinya. 

Langkah-langkah pembelajaran dalam problem 

based learning diasumsikan dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan penguasaan yang 

mendalam tentang keterampilan proses sains 

dan hasil belajar kognitif siswa. 

Penelitian dilaksanakan di SD Gugus 3 

Kotagede kelas V, alasan peneliti melaksanakan 

penelitian di gugus tersebut karena di kelas V 

SD Gugus 3 Kotagede penggunaan model pem-

belajaran belum bervariasi yaitu masih meng-

gunakan pembelajaran ekspositori, aspek kete-

rampilan siswa dan hasil belajar kognitif IPA 

belum optimal. Belum diketahuinya pengaruh 

model problem based learning terhadap kete-

rampilan proses sains dan hasil belajar kognitif 

IPA.  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menge-

tahui (1) pengaruh model problem based learn-

ing terhadap keterampilan proses sains siswa 

kelas V SD Gugus 3 Kotagede; (2) Pengaruh 

model problem based learning terhadap hasil 

belajar kognitif IPA siswa kelas V SD Gugus 3 

Kotagede; (3) Pengaruh model problem based 

learning terhadap keterampilan proses sains dan 

hasil belajar kognitif IPA secara bersama-sama 

pada pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD 

Gugus 3 Kotagede. 

Adapun manfaat penelitian meliputi man-

faat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat 

teoritis dijadikan sebagai bahan kajian bagi 

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian 

yang berhubungan dengan model pembelajaran 

problem based learning, keterampilan proses 

sains dan hasil belajar kognitif pada pembel-
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ajaran IPA. Manfaat praktik yaitu bagi siswa, 

memberikan pengalaman belajar yang berbeda 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains dan hasil belajar kognitif IPA. Bagi 

guru sebagai bahan pertimbangan dalam memi-

lih dan mengembangkan model pembelajaran 

yang digunakan di kelas. Bagi sekolah, hasil 

penelitian memberikan sumbangan yang berhar-

ga dalam rangka perbaikan sistem pembelajaran 

sekolah. 

Metode  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen 

semu, dengan desain Pretest posttest control 

group design 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 3 kelas dari 

3 sekolah di SD Gugus 3 Kotagede Yogyakarta 

yaitu SDN Kotagede 5, Kelas A SDN  Kota-

gede 1, dan SDN Baluwarti Waktu penelitian 

dilakukan pada semester II Tahun ajaran 

2014/2015. 

Populasi /Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas V SD Gugus 3 Yogyakarta, yang 

terdiri dari 7 sekolah dengan populasi 223 sis-

wa. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara cluster random sampling. 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini yaitu be-

rupa variabel bebas (independent variables) dan 

variabel terikat (dependent variables). Dalam 

penelitian ini, yang berkedudukan sebagai 

variabel bebas (X) yaitu model Problem Based 

Learning, dan variabel terikatnya yaitu kete-

rampilan proses sains (Y1) dan hasil belajar 

kognitif (Y2) 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam peneliti-

an ini menggunakan tes dan non tes. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes ter-

tulis untuk mengetahui keterampilan proses 

sains dan hasil belajar kognitif IPA siswa. Tes 

tersebut dilaksanakan pada awal pembelajaran 

(pretest) dan setelah siswa mengikuti proses 

pembelajaran (posttest). Adapun bentuk tes 

yang digunakan yaitu uraian. Teknik non tes 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berupa observasi untuk mendapatkan informasi 

berkenaan dengan keterampilan proses sains. 

Observasi menggunakan lembar observasi 

rating scale.  

Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas instrumen yang dilakukan ada-

lah validitas isi (content validity) dan validitas 

konstruk (contruct validity). Validitas isi dan 

konstruk diperoleh dengan membuat kisi-kisi 

instrumen dan selanjutnya digunakan teknik 

(experts judgment) dari dosen. Setelah instru-

men mendapat-kan persetujuan dari dosen ahli 

dilakukan uji coba yang kemudian dianalisis 

menggunakan product moment. Uji reliabilitas 

instrumen dilakukan dengan melihat nilai 

koefisisen Alpha Cronbach.  

Prosedur 

Desain yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Pretest posttest control group design 

(Johnson & Christensen, 2014, p. 340). Dalam 

desain ini terdapat tiga kelompok yang dipilih 

secara acak dan diasumsikan ketiga kelompok 

memiliki karakteristik yang sama (homogen). 

Dua kelompok diberi perlakuan (eksperimen), 

dan satu kelompok dijadikan sebagai kelompok 

kontrol. Pada ketiga kelompok diberikan pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 

kemudian diberikan perlakuan khusus untuk 

kelompok eksperimen, dan akhirnya diberikan 

posttest untuk mengetahui kemampuan akhir. 

Hasil tes dan observasi keterampilan proses 

sains dan hasil belajar kognitif IPA pada 

masing-masing kelompok juga dibandingkan 

atau diuji perbedaannya. Jika antara tes dan 

observasi tahap awal dan tahap akhir pada 

kelompok eksperimen menunjukkan perbedaan, 

maka terdapat pengaruh dari perlakuan yang 

diberikan. 

Langkah-langkah penelitian yang dilaku-

kan meliputi: (1) melakukan prasurvei dan 

mengajukan perizinan sekolah; (2) pembuatan 

instrumen, validasi instrumen dan uji coba 

instrument; (3) mengadakan koordinasi dengan 

guru berkaitan dengan pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning; (4) melakukan 

pre test; (5) pemberian perlakuan pada kelom-

pok eksperimen I dan II menggunakan model 

Problem Based Learning dan kelompok kontrol 

menggunakan model ekspositori; (6) memberi-
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kan posttest pada masing-masing kelompok 

penelitian, dan (7) analisis data. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan statistik deskriptif dan statistika 

inferinsial. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menyajikan data yang telah diperoleh dari hasil 

pre test dan post test pada keterampilan proses 

sains dan hasil belajar kognitif IPA pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

berupa (mean, standar deviasi, skor minimum 

dan skor maksimum) akan disajikan dalam ben-

tuk tabel sehingga penyajian data akan mudah 

dipahami. Analisis inferensial digunakan digu-

nakan untuk menguji hipotesis yang telah 

dibuat.  

Dalam pengujian hipotesis terdapat 2 

teknik analisis data yang digunakan uji t dan 

MANOVA kemudian dilanjutkan dengan uji 

lanjut multivariate Bonferroni. Pengujian hipo-

tesis diawali dengan uji beda rata-rata univariat 

menggunakan independent t-test. Pengujian ini 

dilakukan untuk melihat pengaruh model Prob-

lem Based Learning terhadap keterampiulan 

proses sains dan hasil belajar kognitif secara 

terpisah. Pengujian hipotesis dilanjutkan de-

ngan uji beda rata-rata multivariat mengguna-

kan Multivariate Analysis Of Variance 

(MANOVA) dengan rumus T
2
 Hotteling. Peng-

ujian hipotesis dilanjutkan dengan MANOVA, 

untuk melihat pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap keterampilan proses sains 

dan hasil belajar kognitif IPA secara bersama-

sama. Pengujian dilanjutkan dengan uji lanjut 

multivariate Bonferroni untuk mengetahui mo-

del pembelajaran mana yang paling berpe-

ngaruh terhadap keterampilan proses sains dan 

hasil belajar kogntitif IPA. 

Sebelum dilakukan uji statistik inferen-

sial data harus memenuhi uji prasyarat analisis 

yaitu uji normalitas, dan uji homogenitas. 

Pengujian normalitas dilakukan dengan metode 

Kolmogrov-Sminorv. Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui data berdistribusi normal 

atau tidak, sedangkan uji homogenitas diguna-

kan untuk mengetahui data berasal dari populasi 

yang homogen atau tidak. Uji homogenitas 

secara multivariat menggunakan uji Box’s M 

dan secara univariat menggunakan Levene’s 

Test. Data dikatakan berdistribusi normal dan 

homogen jika nilai signifikansinya > 0,05. 

Pengujian normalitas dan homogenitas 

mengguna-kan bantuan SPSS 16.0. for 

windows. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan data. Untuk mendeskripsi-kan 

data pretest dan posttest kelas eksperimen dan 

kontrol digunakan teknik statistik yang meliputi 

rata-rata (mean), titik tengah (median), modus, 

standar deviasi, varians, skor minimum dan 

skor maksimum. Hasil analisis deskriptif rata-

rata skor sebelum pelaksanaan (pretest) kete-

rampilan proses sains siswa kelas eksperimen 1, 

eksperimen 2 dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Diagram Hasil Pre Test 

Keterampilan Proses Sains 

Berdasarkan Gambar 1, skor rata-rata 

pretest keterampilan proses sains baik kelas 

eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan kelas 

kontrol terlihat hampir sama. Skor rata-rata pre 

tes keterampilan proses sains tiap aspek kete-

rampilan proses sains pada kelompok eksperi-

men 1, 2 dan kontrol terlihat yang paling tinggi 

adalah aspek mengamati dan yang paling ren-

dah adalah aspek menerapkan.  

Rata-rata skor post test keterampilan pro-

ses sains siswa kelas eksperimen 1, eksperimen 

2 dan kelas kontrol dapat dilihat dalam Gambar 

2. 

 -

 2,00

 4,00

 6,00

 8,00

KK

KE1

KE2



Jurnal Prima Edukasia, 4 (2), Juli 2016 - 191 
Ratna Hidayah, Pratiwi Pujiastuti 

Copyright © 2016, Jurnal Prima Edukasia, Print ISSN: 2338-4743, Online ISSN: 2460-9927 

 

Gambar 2 Diagram Hasil Post Test 

Keterampilan Proses Sains 

Berdasarkan Gambar 2, skor tiap aspek 

keterampilan proses sains pada kelompok eks-

perimen 1 dan 2 lebih tinggi daripada kelompok 

kontrol. skor rata-rata posttest aspek keteram-

pilan proses sains yang paling tinggi pada ke-

lompok eksperimen 1 dan 2 adalah mengkomu-

nikasikan. Pada kelompok  kontrol terlihat yang 

paling tinggi adalah aspek mengamati.  

Rata-rata skor hasil observasi keteram-

pilan proses sains dapat dilhat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3 Diagram Skor Hasil Observasi 

Keterampilan Proses Sains 

Berdasarkan gambar 3, rata-rata skor tiap 

aspek keterampilan proses sains pada kelompok 

eksperimen 1 dan 2 lebih tinggi daripada ke-

lompok kontrol. Pada aspek mengkomunikasi-

kan terlihat rerata skor hasil observasi paling 

tinggi.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bah-

wa model Problem Based Learning pada kelas 

eksperimen lebih memberikan pengaruh yang 

positif pada keterampilan proses sains siswa 

kelas V SD Gugus 3 Kotagede.  

Rata- rata skor pretest hasil belajar 

kognitif IPA dapat dilhat pada diagram berikut 

 

Gambar 4 Diagram Skor Pretest  

Hasil Belajar Kognitif  

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa 

rata- rata skor pretest hasil belajar kognitif IPA 

pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, 

dan kelas kontrol terlihat aspek memahami ada-

lah yang paling tinggi kemudian aspek meng-

analisis. Sementara aspek mencipta adalah yang 

paling rendah. 

Rata- rata skor posttest hasil belajar kog-

nitif IPA siswa kelas eksperimen 1, eksperimen 

2 dan kelas kontrol dapat dilihat dalam gambar 

5. 

 

Gambar 5 Diagram Skor Posttest  

Hasil Belajar Kognitif  

Berdasarkan Gambar 5, rata-rata skor 

posttest tiap aspek hasil belajar kognitif IPA 

pada kelompok eksperimen 1 dan 2 lebih tinggi 

daripada kelompok kontrol. Pada gambar terli-

hat aspek mengkomunikasikan adalah yang 

paling Sementara aspek mencipta adalah yang 

paling rendah. 

Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 

uji prasyarat yang harus dipenuhi adalah uji 

normalitas dan homogenitas untuk masing-ma-

sing kelompok. Berikut disajikan hasil analisis 

uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Signifikansi Kolmogrov-Smirnov 

Eks 1 Eks 2 KK 

Pre test KPS  0,790 0,209 0,905 

Post test KPS  0,406 0,159 0,627 

Pre test HBK 0,887 0,053 0,784 

Post test HBK 0,792 0,052 0,563 

Keterangan: 

KE 1 = kelompok eksperimen 1 

KE 2 = kelompok eksperimen 2 

KK = kelompok kontrol 

KPS = Keterampilan Proses Sains 

HBK = Hasil Belajar Kognitif 

Tabel 1 menunjukkan bahwa data kete-

rampilan proses sains dan hasil belajar kognitif 

IPA siswa pada kelas eksperimen 1, eksperimen 

2 dan kontrol mempunyai nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 yang berarti data berdis-

tribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Box M  

Variabel Box’s M Sig Ket 

Pretest 3,968 0,701 Homogen 

Posttest 8,866 0,202 Homogen 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa ha-

sil analisis uji homogenitas secara multivariate 

pretest dan posttest untuk kelas eksperimen 1, 

eksperimen 2 dan kelas kontrol menunjukkan 

nilai signifikansi > 0,05, yang berarti homogen. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Univariat 

Variabel  F Sig Ket 

Pre test 
KPS 0.427 0.654 Homogen 

HBK 1.802 0.172 Homogen 

Post 

test 

KPS 0.546 0.582 Homogen 

HBK 2.807 0.582 Homogen 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil ana-

lisis uji homogenitas secara univariat pretest 

dan posttest untuk kelas eksperimen 1, ekspe-

rimen 2 dan kelas kontrol memiliki nilai 

signifikansi > 0,05, yang berarti homogen. 

Hasil Uji Hipotesis 

Setelah hasil uji prasyarat analisis nor-

malitas dan homogenitas telah terpenuhi, maka 

analisis yang dilakukan adalah uji hipotesis. 

Uji Univariat 

Tabel 4. Hasil Uji dengan Independent Sample 

T-test Postest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Kelas Var thitung Sig  Ket. 

Eks 1 & 

Kontrol 

KPS 15,407 0,000 
Ada 

perbedaan 

HBK 12,103 0,000 
Ada 

perbedaan 

Eks 2 & 

Kontrol 

KPS 13,515 0,000 
Ada 

perbedaan 

HBK 11,831 0,000 
Ada 

perbedaan 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansinya <0,025. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa; (1) Problem Based 

Learning lebih memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap keterampilan 

proses sains pada siswa kelas V SD Gugus 3 

Kotagede Yogyakarta; (2) Problem Based 

Learning lebih memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

kognitif IPA pada siswa kelas V SD se-gugus 3 

Kotagede Yogyakarta. 

Uji Multivariat 

Tabel 5. Hasil Penghitungan dengan Hotteling’s 

Trace Manova 

Effect Test Sig Ket 

Hotteling’s 

Trace 

Pretest 0,118 
Tidak ada 

perbedaan 

Postest 0,000 Ada perbedaan 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi untuk pretest menunjukkan 0,030 > 

0,05 berarti bahwa kemampuan awal siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

menunjukkan adanya perbedaan. Sedangkan 

untuk posttest, nilai signifikansi yang diperoleh 

adalah 0,000 < 0,05 berarti bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata kemampuan akhir kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Dari hasil 

penghitungan menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model Problem Based Learning memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

keterampilan proses sains dan hasil belajar 

kognitif IPA pada siswa kelas V SD Gugus 3 

Kotagede Yogyakarta. 

Tabel 6. Hasil Uji Bonferroni 

Variabel Terikat 
Kelompok 

Sig 
Kelas Kelas 

Post test KPS KK 
KE2 0,000 

KE1 0,000 

Post test HBK KK 
KE2 0,000 

KE1 0,000 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi kelas kontrol terhadap kelas 

eksperimen 1 dan 2 untuk post test 

keterampilan proses sains menunjukkan 

signifikansi 0,000 < 0,05 berarti bahwa 

keterampilan proses sains  dengan model  

Problem Based Learning di kelas eksperimen 

lebih   tinggi  daripada  keterampilan proses 

sains dengan ekspositori di kelas kontrol. 

Sedangkan nilai signifikansi kelas kontrol 

terhadap kelas eksperimen 1 dan 2 untuk post 

test hasil belajar kognitif IPA  menunjukkan 

signifikansi 0,000 < 0,05 berarti bahwa hasil 

belajar kognitif IPA pada pembelajaran IPA 

dengan model  Problem Based Learning di 

kelas eksperimen lebih   tinggi  daripada  hasil 

belajar kognitif IPA pada pembelajaran IPA 

dengan ekspositori di kelas kontrol.  

Pembahasan 

Pengaruh Model Problem Based Learning 

terhadap Keterampilan Proses Sains 

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa 

model problem based learning memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

keterampilan proses sains pada siswa kelas V 

SD se gugus 3 Kotagede. Hal ini dapat terjadi 

karena keterampilan proses sains dilatihkan 

dalam problem based learning.  Senada dengan  

hasil penelitian Handika & Wangid (2013, 

p.92) yang menunjukan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah memberikan pengaruh yang 

lebih baik dan secara signifikan meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa sekolah dasar.   

Hasil analisis data sebelum pelaksanaan 

(pre test) menunjukkan aspek mengamati paling 

tinggi dan aspek menerapkan paling rendah. 

Hal ini dapat terjadi karena pembelajaran yang 

berlangsung masih menggunakan ekspositori. 

Pada pembelajaran menggunakan ekspositori 

siswa kurang mendapat kesempatan untuk aktif 

dalam kegiatan belajar karena semua langkah 

pembelajaran terpusat pada guru. Kegiatan 

percobaan pun tidak dilakukan dalam 

pembelajaran. Metode ceramah dan mengamati 

suatu gambar saja yang paling sering digunakan 

guru dalam pembelajaran. Hal ini lah yang 

menyebabkan aspek menerapkan siswa masih 

rendah dan aspek mengamti memiliki rata- rata 

skor paling tinggi.  

Hasil post test menunjukkan bahwa aspek 

mengkomunikasikan dan menerapkan pada 

kelas eksperimen 1 dan 2 mengalami 

peningkatan paling tinggi. Kemampuan akhir 

aspek menerapkan dan mengkomunikasikan 

pada kelas eksperimen 1 dan 2 tergolong pada 

kategori sangat tinggi sedangkan kontrol masih 

pada kategori tinggi. Hasil observasi juga 

menunjukkan hasil yang sama bahwa aspek 

mengkomunikasikan dan menerapkan adalah 

yang paling tinggi. Hal tersebut bisa terjadi 

karena dalam problem based learning 

menggunakan masalah yang ada dalam 

kehidupan nyata sebagai sarana bagi siswa 

untuk memperoleh keterampilan pemecahan 

masalah dan memperoleh pengetahuan. Siswa 

aktif dalam proses belajar melalui pengalaman 

atau belajar dari pengalaman. Peran guru dalam 

problem based learning bertindak sebagai 

fasilitator. Holil dalam Handika & Wangid 

(2013, p.87) menyatakan bahwa  PBM dalam 

pembelajaran sains merupakan salah satu 

pembelajaran yang cukup menarik dikarenakan 

(1) PBM mengajak siswa untuk menyelesaikan 

kasus atau permasalahan yang berkaitan dengan 

sains; (2) meningkatkan minat diskusi 

antarpeserta didik dan mendo-rong kegiatan 

belajar; (3) membantu siswa mengkonstruksi 

pengetahuannya tentang dunia di sekitarnya dan 

mambantu meletakkan pon-dasi pengetahuan 

awal mereka sebelum berlanjut ke pengetahuan 

yang lebih kompleks. 

Guru tidak menyampaikan materi dalam 

jumlah banyak tetapi guru menghadirkan 

permasalahan nyata berkaitan dengan peristiwa 

alam pernah terjadi. Dari permasalahan nyata 

tersebut diangkat ke dalam sebuah percobaan. 

Dalam percobaan siswa terlibat dalam 

menganalisis masalah dan menyelidiki untuk 

menemukan solusi. Guru membuat kelompok- 

kelompok kecil sehingga dapat siswa dapat 

bekerja sama dalam lingkungan belajarnya. 

Melalui kelompok tersebut siswa dapat 

mengidentifikasi, menganalisis dan menemukan 

solusi untuk mengatasi peristiwa alam. Untuk 

mendukung kegiatan tersebut, guru tentunya 

menyedikan alat percobaan. Kegiatan terakhir 

yang harus dilakukan siswa yaitu membuat 

laporan dan mempresentasikan. Kegiatan 

percobaan dan mempresentasikan tersebut yang 

dapat mendorong kemampuan menerapkan dan 

mengkomunikasikan siswa sehingga kedua 

aspek tersebut mengalami peningkatan skor 

yang tinggi. Adanya kegiatan diskusi dan 

kerjasama tentunya dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi sosial. Seperti yang 
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diungkapkan Arends (2008, p.43) bahwa  

problem based learning berpengaruh 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

keterampilan sosial yang diperlukan untuk 

kerjasama dan kerja tim.  Arends juga 

mengungkapkan bahwa problem based learning 

berpengaruh positif terhadap keterampilan 

penyelidikan dan keterampilan mengatasi 

masalah. Siswa tidak hanya mampu melakukan 

penyelidikan tetapi juga mampu menerapkan 

keterampilannya dalam kehidupan sehari- hari 

terutama dalam menamukan solusi dari 

permaslahn yang dihadapi dalam kehidupan 

nyata.  

Problem based learning  selain untuk 

mendorong siswa untuk mempelajari perannya 

melalui masalah nyata yang ditunjukan dan 

mendorong untuk menjadi siswa mandiri. 

Sesuai dengan yang diungkapkan Arends 

(2008, p.43) yaitu Problem based learning   

berpengaruh terhadap keterampilan untuk 

belajar secara mandiri. Artinya  siswa lebih 

aktif dan dapat belajar secara mandiri melalui 

problem based learning.  

Pelaksanaan dalam problem based 

learning bersifat mendukung penyelidikan dan 

kebebasan berfikir.  Adanya proses bekerjasama 

dalam problem based learning membuat siswa 

menyatukan pendapat untuk memahami materi 

pembelajaran melalui kegiatan penyelidikan 

sehingga siswa mendapatkan  pengetahuan lalu 

menyampaikan hasil. Hal tersebut tentunya 

berpengaruh terhadap keterampilan proses 

siswa dalam aspek menerapkan dan 

mengkomunikasikan siswa. Chunta and 

Katrancha (2010) dalam jurnalnya menyatakan 

bahwa  problem based learning, digambarkan 

sebagai strategi mengajar aktif, menyediakan 

sebuah kerangka kerja untuk pengembangan 

pembelajaran mandiri, evaluasi diri, 

komunikasi yang  interpersonal, berpikir kritis, 

dan akses dan pengambilan informasi.  Dalam 

suatu website juga menyatakan “…PBL can 

help students develop communication, 

reasoning and critical thingking skill…” 

(http:dept.washington.edu/cidrweb).  Beberapa 

kelebihan problem based learning menurut 

Westwood (2008, p.31) antara lain 

memberdayakan siswa untuk mengidentifikasi, 

menemukan dan menggunakan sumber daya 

yang sesuai; aktif terlibat dalam 

mengintegrasikan informasi dan keterampilan 

dari berbagai disiplin ilmu; pengetahuan dan 

strategi memperoleh ilmu cenderung akan 

disimpan dan ditransfer ke situasi belajar 

lainnya dan meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan keterampilan sosial yang 

diperlukan untuk kerjasama dan kerja tim. 

Senada dengan hasil penelitian Sudarman 

(2007, p.73) bahwa pembelajaran berbasis 

masalah dapat membantu kemampuan berpikir, 

pemecahan masalah dan keterampilan 

intelektual dan belajar menjadi pembelajar yang 

otonom serta dapat mendorong kerja sama.  

Pengaruh Model Problem Based Learning 

terhadap Hasil Belajar Kognitif IPA 

Hasil penelitian telah membuktikan 

bahwa model Problem Based Learning secara 

positif dan signifikan memberikan pengaruh 

yang berbeda terhadap hasil belajar kognitif 

IPA, antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan Problem Based Learning dan siswa 

yang mengikuti model pembelajaran 

ekspositori. 

Pelaksanaan model problem based 

learning dalam menyampaikan materi pelajaran 

selalu diawali dengan pemberian masalah nyata 

kemudian dari permasalahan nyata tersebut 

diangkat ke dalam sebuah percobaan. Problem 

based learning memberikan kesempatan  

kepada siswa untuk belajar mandiri dan 

memperoleh pengalaman. Problem based 

learning memiliki karakteristik yang khas yaitu 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai 

konteks belajar bagi siswa untuk belajar tentang 

berfikir kritis dan keterampilan memecahkan 

masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep esensial dari materi pelajaran 

dengan demikian siswa terbiasa melakukan hal 

yang dengan sistematis dan urut sehingga 

kemampuan menganalisis siswa dapat 

meningkat.  

Pada proses pembelajaran dengan 

menggunakan model problem based learning 

memberikan kesempatan siswa belajar melalui 

pengalaman dengan melakukan percobaan. 

Konsep akan tersimpan lebih lama dalam 

memori apabila siswa tidak hanya melihat dan 

mendengar tetapi juga melakukan. Siswa akan 

lebih mudah mengingat materi yang diajarkan.  

Dengan demikian, melalui problem based 

learning dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam mengingat. Hal ini dipertegas 

dalam beberapa penelitian, yaitu penelitian 

Handika & Wangid (2013, p. 87) bahwa 
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pembelajaran berbasis masalah dalam mata 

pelajaran sains atau IPA merupakan salah satu 

pembelajaran yang cukup menarik dikarenakan 

(1) Pembelajaran berbasis masalah mengajak 

siswa untuk menyelesaikan kasus atau 

permasalahan yang berkaitan dengan sains; (2) 

meningkatkan minat diskusi antar siswa dan 

mendorong kegiatan belajar; (3) membantu 

siswa mengkonstruksi pengetahuannya tentang 

dunia di sekitarnya dan mambantu meletakkan 

pondasi pengetahuan awal mereka sebelum 

berlanjut ke pengetahuan yang lebih kompleks. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

Wulandari & Surjono (2013, p. 189) 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang 

diajar dengan metode PBL lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan 

metode pembelajaran demonstrasi. Sejalan pula  

dengan kesimpulan Choon, G., Koh, H., Khoo., 

H.E., Wong., M. L., et.al (2008) yang 

menyatakan dalam pelaksanaan problem based 

learning di sekolah kesehatan, problem based 

learning memberi dampak positif terhadap 

kompetensi dokter dalam dimensi social dan 

kognitif.  

 

Pengaruh Model Problem Based Learning 

terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil 

Belajar Kognitif. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 

model problem based learning memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

keterampilan proses sains dan hasil belajar 

kognitif IPA  pada siswa kelas V SD se-gugus 3 

Kotagede Yogyakarta.  Hal tersebut karena 

model problem based learning dengan 

menggunakan permasalahan nyata sebagai titik 

awal pembelajaran. Problem based learning, 

berfokus pada penyajian suatu permasalahan 

(nyata-stimulus). Permasalahan menjadi fokus, 

stimulus, dan pemandu proses belajar, 

sementara guru menjadi fasilitator dan 

pembimbing. Siswa mendapatkan keterampilan 

dan pengetahuan yang dibutuhkan dalam proses 

usaha penemuan solusi atas masalah itu.  Dalam 

proses ini siswa bertanggung jawab atas 

pembelajaran mereka sendiri karena 

keterampilan itu yang siswa butuhkan. Siswa 

menerapkan apa yang telah diketahui, 

menemukan apa yang perlu diketahui, dan 

belajar bagaimana mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan lewat berbagai sumber serta 

menyampaikan kepada umum tentang hasil 

temuannya.  

Proses pemecahan atau penemuan solusi 

suatu masalah dalam problem based learning 

menggunakan langkah-langkah metode ilmiah. 

Dengan demikian siswa belajar secara 

sistematis dan terencana. Oleh sebab itu, 

penggunaan problem based learning dapat 

memberikan pengalaman belajar melakukan 

kerja ilmiah yang sangat baik kepada siswa. 

Problem based learning memberi 

kesempatan siswa untuk melakukan percobaan 

dengan mengalami dan membuktikan sendiri 

suatu pertanyaan atau hipotesis sehingga 

membuat siswa kreatif dan mandiri baik secara 

individu maupun kelompok untuk menerapkan 

serta mengembangkan keterampilan sains siswa 

yang dimilikinya. 

Model problem based learning tidak 

hanya sekedar menerima informasi dari guru 

saja. Problem based learning ini memberi 

kesempatan siswa untuk merencakan dan 

berpartisipasi dalam menginvestigasi suatu 

masalah. Kegiatan menempatkan siswa pada 

posisi mengajukan, mengamati, mengklasi-

fikasikan, menerapkan, memprediksi, menaf-

sirkan, dan mengkomunikasikan. Karakteristik 

problem based learning  lebih mengacu pada 

aliran pendidikan kontruktivistik, dimana 

belajar merupakan proses aktif  dari 

pembelajaran untuk membangun pengetahuan. 

Proses aktif yang dimaksud tidak hanya bersifat 

secara mental tetapi juga secara fisik. Seperti 

halnya yang diungkapkan Mujis dan Reynolds 

(2008, p.194) bahwa pengajaran kontruktivistik 

dapat membantu pengembangan keterampilan 

berpikir melalui gaya pengajaran  openeded  

berbasis masalah yang digunakan guru. 

Problem based learning dapat memberikan 

pengaruh terhadap keterampilan dan hasil 

belajar sesuai dengan beberapa kelebihan 

problem based learning yang diungkapkan 

Westwood (2008, p. 31) antara lain 

memberdayakan siswa untuk mengidentifikasi, 

menemukan dan menggunakan sumber daya 

yang sesuai; aktif terlibat dalam 

mengintegrasikan informasi dan keterampilan 

dari berbagai disiplin ilmu; pengetahuan dan 

strategi memperoleh ilmu cenderung akan 

disimpan dan ditransfer ke situasi belajar 

lainnya dan meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan keterampilan sosial yang 

diperlukan untuk kerjasama dan kerja tim.Hal 
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tersebut menandakan bahawa problem based 

learning tidak hanya berpengaruh terhadap 

keterampilan tetapi juga dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Christensen & Martin (dalam 

Anindyta, 2014, p. 221), kegiatan pemecahan 

masalah tidak hanya dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, namun juga dapat 

memperdalam pemahaman siswa terhadap 

konsep yang dipelajari. Ketika siswa dilibatkan 

dalam memecahkan masalah, siswa merasa 

memiliki peranan dalam usaha untuk 

menemukan solusi atas masalah yang ada. 

Melalui pemahaman tersebut, tumbuh 

kesadaran siswa untuk melakukan tindakan 

secara nyata dalam memecahkan masalah yang 

diberikan guru. Hal ini dipertegas dengan hasil 

penelitian Bungel (2014, p. 53) bahwa bahwa 

model pembelajaran problem based learning 

dengan lima tahapan yaitu tahap konsep dasar, 

pendefinisian masalah, belajar mandiri, belajar 

kelompok dan penilaian sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP.   Hasil 

penelitian Haryono (dalam Sole, 2013, p. 40) 

juga menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

berbasis keterampilan proses IPA terbukti 

cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan 

proses IPA siswa sekaligus pencapaian hasil 

belajarnya secara keseluruhan.  

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa bahwa (1) Model problem based 

learning memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap keterampilan proses sains 

pada siswa kelas V SD Gugus 3 Kotagede; (2) 

Model problem based learning memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar kognitif IPA pada siswa kelas V 

SD Gugus 3 Kotagede; (3) Model problem 

based learning memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap keterampilan 

proses sains dan hasil belajar kognitif pada 

siswa kelas V SD Gugus 3 Kotagede. 

Saran 

Saran penelitian mengenai penggunaan 

model Problem Based Learning  terhadap 

keterampilan proses sains dan hasil belajar 

kognitif guru adalah  pembelajaran IPA tidak 

hanya dilakukan dengan pembelajaran 

ekspositori, tetapi guru dapat memilih model 

pembelajaran yang memungkinkan siswa 

berpartisipasi aktif dan terlibat langsung 

terhadap objek yang diamati sehingga 

pembelajaran berpusat pada siswa. Guru dapat 

menerapkan model problem based learning 

pada pembelajaran yang melibatkan 

permasalahan sehari-hari, tidak hanya pada 

mata pelajaran IPA, namun juga pada mata 

pelajaran lainnya. 
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